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 SISTEM PERENCANAAN KEHUTANAN DALAM PERSPEKTIF SISTEM PERENCANAAN PENGELOLAAN SUB DAS –
 STUDI KASUS DI SUB DAS PROGO HULU1
 Oleh: Pamungkas B.P 2 dan Paimin 3
 Balai Penelitian Teknologi Kehutanan Pengelolaan Daerah Aliran Sungai
 Jl. A. Yani PO Box 295 Pabelan. Telepon/Fax.: (+62 271) 716709/716959
 Email: [email protected] 2 [email protected]; 3 [email protected]
 ABSTRAK
 Pengelolaan DAS dilakukan melalui tindakan berupa perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. Penyusunan rencana pengelolaan DAS tingkat Sub DAS berbasis karakterisasi Sub DAS yang diintegrasikan dengan sistem perencanaan kehutanan dan sistem tata ruang wilayah kabupaten/kota. Sistem perencanaan kehutanan menjadi sistem pendukung dalam sistem perencanaan pengelolaan DAS dan sebagai implementasi penyelenggaraan kehutanan dalam menjalankan amanat untuk meningkatkan daya dukung DAS. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji penyelenggaraan pengelolaan kawasan hutan dan sistem perencanaannya yang akan disenergiskan dalam sistem perencanaan pengelolaan DAS tingkat Sub DAS yang melingkupi satu kabupaten dominan.Penelitian dilakukan pada tahun 2010 di Sub DAS Progo Hulu. Lokasi ini dipilih dengan alasan mempunyai tingkat kerentanan degradasi yang tinggi; dan daerah tangkapan airnya secara dominan berada dalam satu wilayah kabupaten yaitu Kabupaten Temanggung. Penelitian bersifat deskriptif (kuantitatif dan kualitatif) dengan analisa data primer dan sekunder. Kawasan hutan negara di Sub DAS Progo Hulu di bawah pengelolaan KPH Kedu Utara, Perum Perhutani Unit I Jateng. Sistem perencanaan pengelolaan hutan berbasis pada unit kelestarian dan unit pengelolaan. Secara unit kelestarian, kawasan hutan di tangkapan air Sub DAS Progo terbagi menjadi BH Temanggung dibawah unit pengelolaan BKPH Temanggung RPH Kemloko, Kacepit dan Kwadungan; dan BH Candiroto di bawah unit pengelolaan BKPH Candiroto terdiri dari RPH Jumo dan Tlogopucang. Untuk tingkatan Sub DAS pada skala kabupaten dominan, maka sistem 1 Makalah disampaikan pada Semiloka “Riset Pengelolaan DAS Menuju
 Kebutuhan Terkini” Surakarta, 27-28 Juni 2011. Kerjasama Pusat Penelitian dan Pengembangan Konservasi dan Rehabilitasi dengan Balai Penelitian Teknologi Kehutanan Pengelolaan Daerah Aliran Sungai.
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 perencanaan kehutanan yang perlu diperhatikan adalah pada tingkatan perencanaan (unit) pengelolaan hutan yang menyangkut fungsi, status kawasan hutan dan tata hutan (hirarki unit pengelolaan, pembagian blok-blok pengelolaan hutan berupa petak/anak petak, kelas perusahaan dan kelas hutan).
 Kata kunci : Sub DAS, sistem perencanaan kehutanan, sistem
 perencanaan pengelolaan Sub DAS
 I. PENDAHULUAN Suatu Daerah Aliran Sungai pada hakekatnya merupakan suatu kesatuan pengelolaan lingkungan dengan menyatukan berbagai ekosistem alami di daratan antara wilayah hulu sampai hilir. Berbagai tipe ekosistem dan sumber daya lahan (seperti hutan, perkebunan, pemukiman, lahan basah, wilayah pantai) dalam suatu DAS dihubungkan melalui siklus/daur ekologi antara bagian hulu dan hilirnya (Rachman, 2009; Dixon dan Easter, 1986 dalam Paimin, Pamungkas dan Haryanti, 2010). Dalam berbagai tipe ekosistem dan sumber daya lahan di suatu DAS terdapat berbagai sektor dan pemangkunya dengan kepentingan dan tujuan masing-masing. Seringkali masing-masing sektor beraktivitas untuk membangun perekonomian dan kesejahteraan secara eksploitatif yang mengabaikan daya dukung lingkungannya. Aktivitas yang eksploitatif ini cenderung akan mengakibatkan degradasi sumberdaya alam dalam DAS, sehingga mendorong terjadinya berbagai permasalahan seperti peningkatan lahan kritis, terjadinya sedimentasi di waduk, terjadinya bencana alam (banjir, kekeringan, tanah longsor) dan kerusakan ekosistem hutan (Rachman, 2009). Untuk memulihkan dan meningkatkan fungsi lingkungan diupayakan melalui pengelolaan DAS yang sesuai dengan kondisi biofisik dan sosek. Pendekatan pengelolaan lingkungan melalui satuan unit pengelolaan DAS berdasarkan prinsip bahwa DAS merupakan suatu prosesor, dimana setiap masukan ke dalam DAS akan menghasilkan luaran. DAS sebagai suatu prosesor terdiri dari berbagai komponen (yaitu: morfometri, geologi, tanah,relief makro, vegetasi, kesuburan tanah, relief mikro dan manusia) memiliki karakteristik khas yang dihasilkan dari interaksi karakter alami dengan karakter dari pengelolaan yang diterapkan. Berbagai
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 komponen DAS akan saling berinteraksi dan dapat memberikan tanggapan atas masukan yang masuk kedalamnya. Tanggapan itu adalah luaran yang pencerminannya berupa kondisi erosi, watak aliran (kualitas dan kuantitas air) dan sedimen terangkut (Paimin et al,2006). Pengelolaan DAS dimaksudkan untuk mengelola berbagai komponen penyusunnya agar berfungsi secara optimal sehingga menghasilkan output yang berkelanjutan. Karena DAS tersusun atas berbagai sumber daya lahan, maka tujuan pengelolaan DAS menurut Paimin et al (2008) adalah untuk mencapai kelestarian berbagai macam penggunaan lahan yang secara lingkungan sehat, menguntungkan secara ekonomi dan dapat diterima secara sosial. Untuk mencapainya, pengelolaan DAS dilakukan melalui tindakan-tindakan berupa perencanaan, pengorganisasian (kelembagaan), pelaksanaan (implementasi) dan pengawasan (monitoring-evaluasi). Perencanaan merupakan salah satu fungsi pengelolaan, berisi: penentuan tindakan yang tepat untuk masa depan, melalui tahapan pilihan yang sesuai, dengan memperhitungkan sumberdaya yang sesuai (Siagian, 1996; UU No. 25, 2004). Perencanaan bersifat dinamis dan tujuannya dapat berubah sesuai dengan waktu (Brook et al, 1990). Wilayah DAS yang terdiri dari berbagai pengelolaan dan potensi sumberdaya memerlukan suatu keterpaduan perencanaan yang sesuai dengan kondisi dinamika masa kini baik biofisik, sosial ekonomi, kelembagaan maupun politik. Hutan pada hakekatnya adalah sumber daya lahan yang merupakan bagian dari seluruh sumber daya lahan dalam DAS, sehingga ekosistem hutan dapat dipandang sebagai bagian dari ekosistem DAS. Aktivitas pengelolaan hutan dapat terkait dengan DAS karena memberikan pengaruh tata air, erosi dan sedimentasi. Sehingga diamanatkan bahwa peningkatan daya dukung DAS menjadi salah satu prioritas penyelenggaraan kehutanan (pasal 3 UU No. 41 tahun 1999). Melalui PP No. 38/2007, Kementerian Kehutanan sebagai instansi pemerintah yang menyelenggarakan bidang kehutanan berperan
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 melaksanakan penyusunan rencana pengelolaan DAS terpadu. Penyusunan rencana tersebut harus mengingat bahwa DAS pada hakekatnya tersusun dari berbagai macam sumber daya lahan yang pengelolaannya menyangkut dengan berbagai pihak dan kepentingan berbeda-beda. Peran utama Kementerian Kehutanan (sebagai institusi pusat) dalam pengelolaan DAS melalui penatagunaan hutan, pengelolaan kawasan konservasi dan rehabilitasi DAS (Permenhut No. 39/ 2009). Sedangkan pemangku sektor kehutanan lainnya juga mempunyai peran terhadap peningkatan daya dukung dan pengelolaan DAS melalui perlindungan hutan dari daya-daya alam seperti: tanah longsor, banjir dan kekeringan (pasal 6 dan 16, Peraturan Pemerintah No. 45 tahun 2004). Untuk menyusun perencanaan pengelolaan DAS, Paimin et al (2006) menawarkan cara penyusunan berdasar pada karakterisasi DAS. Karakterisasi DAS merupakan hasil identifikasi permasalahan aktual yang dicirikan oleh karakter/perwatakan yang ada dan sedang berkembang dari DAS. Karakterisasi DAS menunjukan tingkat kerawanan, sifat kerentanan dan potensi sumberdaya yang dimiliki (Paimin et al, 2006). Hasil karakterisasi DAS tersebut kemudian disinergikan dengan sistem perencanaan dan pengelolaan dari masing-masing sumber daya dalam DAS yang meliputi sistem pemerintahan, sistem penataan ruang dan sistem kehutanan. Penyusunan rencana pengelolaan sub DAS berdasarkan formulasi karakteristik sub DAS (Paimin et al, 2006 revisi 2010) akan mengintegrasikan sistem perencanaan kehutanan sebagai salah satu sistem pendukungnya. Sehingga peran kehutanan dalam mendukung penyelenggaraan pengelolaan DAS dapat lebih terintegrasi dan tepat sasaran. Harapan selanjutnya, agar sistem perencanaan pengelolaan Sub DAS dapat tersusun lebih komprehensif dan terpadu. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji penyelenggaraan pengelolaan kawasan hutan dan sistem perencanaannya yang akan disenergiskan dalam sistem perencanaan pengelolaan DAS tingkat Sub DAS yang melingkupi satu kabupaten dominan.
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 II. METODE Penelitian ini merupakan kegiatan dalam rangka memperkaya data dan informasi untuk penyempurnaan penyusunan Formula Sistem Perencanaan pengelolaan Sub DAS. Buku Sidik Cepat Degradasi Sub DAS dari Paimin et al (2006) menjadi acuan dalam pelaksanaan penelitian ini. Penelitian yang dilakukan adalah terkait dengan sistem perencanaan kehutanan dalam suatu Sub DAS hulu yang diintegrasikan dalam sistem perencanaan pengelolaan Sub DAS hulu. Perencanaan dalam pengelolaan DAS berdasarkan pada karakteristik suatu DAS yang meliputi karakter yang bersifat alami (statis) dan bersifat manajemen (dinamis). Kedudukan penelitian ini dalam mendukung Sistem Perencanaan Sub DAS tersaji dalam Gambar 1. Penelitian bersifat deskriptif (kuantitatif dan kualitatif) dengan analisa data primer dan sekunder. Data primer meliputi: data aktual penutupan lahan, kondisi lahan (kelerengan, tanah) yang diperoleh melalui survey. Data sekunder yang dikumpulkan meliputi: data potensi dan perencanaan pengelolaan hutan yang diperoleh dari KPH Kedu Utara Perum Perhutani Unit I Jawa Tengah, data RTRW Kabupaten Temanggung diperoleh dari Bapeda Kabupaten Temanggung. Penelitian dilakukan pada tahun 2010 dengan lokasi penelitian di Sub DAS Progo Hulu. Lokasi ini dipilih karena beberapa alasan, yaitu: 1) Sub DAS Progo Hulu mempunyai potensi kerentanan degradasi lahan cukup tinggi; 2) Daerah tangkapan air (cacthment area) Sub DAS Progo Hulu secara dominan berada dalam wilayah Kabupaten Temanggung, Propinsi Jawa Tengah. Hal ini sesuai sebagai wilayah untuk implementasi kriteria Sistem Karakterisasi Sub DAS dimana perencanaan pengelolaan suatu Sub DAS berbasis dalam satuan wilayah kabupaten dominan (Paimin et al, 2008).
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 III. LANDASAN KEBIJAKAN
 A. Sistem Perencanaan Kehutanan Perencanaan kehutanan merupakan salah satu kegiatan dari penyelenggaraan kehutanan disamping adanya kegiatan pengelolaan hutan, penelitian dan pengembangan, pendidikan dan pelatihan dan penyuluhan kehutanan; serta pengawasan. Perencanaan Kehutanan adalah proses penetapan tujuan, penentuan kegiatan dan perangkat yang diperlukan dalam pengurusan hutan lestari untuk memberikan pedoman dan arah guna menjamin tercapainya tujuan penyelenggaraan kehutanan untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat yang berkeadilan dan berkelanjutan. Perencanaan kehutanan meliputi kegiatan: (a) inventarisasi hutan, (b) pengukuhan kawasan hutan, (c) penatagunaan kawasan hutan, (d) pembentukan wilayah pengelolaan hutan, dan (e) penyusunan rencana kehutanan (PP No. 44 Tahun 2004, pasal 3). Terkait dengan pengelolaan DAS, inventarisasi hutan juga dilaksanakan dalam tingkatan DAS (pasal 5 Peraturan Pemerintah
 Gambar 1.Posisi Sistem Perencanaan Kehutanan dalam alur kegiatan penelitian Sistem Perencanaan Pengelolaan DAS Hulu.
 Alternatif Kegiatan
 Rencana Pengelolaan Sub DAS (Hulu)
 Studi Pustaka Buku Sidik Cepat Degradasi Sub
 Observasi Lapang Observasi Informasi
 Karakteristik sub DAS (Kerentanan & Potensi) Sistem Perencanaan
 Kehutanan
 Sintesis Formula Sistem Perencanaan Pengelolaan DAS Hulu
 RTRW Kab.
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 No. 44 Tahun 2004). Hal ini untuk memperoleh data dan informasi tentang sumber daya, potensi kekayaan alam hutan serta lingkungannya yang mencakup hutan negara dan hutan hak. Penyelenggaraan inventarisasi hutan tingkat DAS diatur berdasarkan cakupan wilayah DAS terhadap wilayah administrasi pemerintahan daerah. Untuk wilayah DAS lintas provinsi inventarisasi hutan diselenggarakan oleh Menteri, lintas kabupaten oleh Gubernur, dalam kabupaten/kota oleh Bupati/Walikota. Inventarisasi hutan tingkat DAS dimaksudkan sebagai bahan penyusunan rencana pengelolaan DAS yang bersangkutan (pasal 11, PP No.44 Tahun 2004). Penyusunan rencana kehutanan diatur dalam sistem perencanaan kehutanan berdasarkan Permenhut No. P.42/Menhut-II/2010 tentang Sistem Perencanaan Kehutanan. Sistem perencanaan kehutanan merupakan rangkaian penyusunan, penilaian dan penetapan jenis-jenis rencana kehutanan yang menyangkut substansi, mekanisme dan proses dalam rangka mewujudkan rencana-rencana kehutanan yang sinergi, utuh dan menyuluruh serta menjadi acuan bagi pembangunan sektor kehutanan. Usulan kegiatan dalam perencanaan pengelolaan hutan dalam satuan DAS harus mempertimbangkan penggunaan (fungsi) hutan dan aturan pemanfaatan hutan (PP No. 6 Tahun 2007 jo PP No. 3 Tahun 2008) yang tertuang dalam rencana kehutanan. Rencana kehutanan merupakan dokumen teknis produk perencanaan kehutanan (Bagian delapan PP No. 44 Tahun 2004) yang berisi arah tindakan pengaturan dan pengelolaan kehutanan berdasarkan potensi sumber daya hutan, yang disusun menurut skala geografis, fungsi pokok kawasan hutan dan jangka waktu pelaksanaan. Rencana kehutanan terdiri atas rencana kawasan hutan dan rencana pembangunan kehutanan. Rencana pembangunan kehutanan mengacu pada rencana pembangunan nasional. Rencana pembangunan tersusun menurut skala waktu (panjang, menengah dan pendek) dan geografis (nasional, propinsi dan kab/kota) sebagai panduan oleh unsur penyelenggara negara dan masyarakat. Untuk pembangunan jangka menengah (RPJM) di tingkat kementerian/lembaga dan SKPD disebut dengan Renstra. Demikian untuk penyelenggaraan
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 bidang kehutanan, kementerian kehutanan sebagai penyelenggara kehutanan tingkat nasional, instansi vertikal di daerah (direktorat/pusat, balai besar dan balai) dan SKPD (tingkat propinsi dan kab/kota) menyusun renstra. Acuan dalam menyusun rencana kehutanan tingkat unit pengelolaan KPH terdiri dari rencana kawasan hutan dengan jangka 10 tahun dan rencana pembangunan (jangka 5 tahun yang disebut renstra dan jangka 1 tahun yang disebut rencana kerja). Hirarki rencana kehutanan tersebut disusun tergantung pada skala wilayah hutannya yaitu lintas kabupaten atau dalam satu kabupaten. Rencana pengelolaan jangka panjang disusun oleh kepala KPH disyahkan oleh Menteri atau pejabat yang ditunjuk. Sedangkan untuk rencana jangka pendek disyahkan oleh kepala KPH disusun oleh pejabat yang ditunjuk oleh kepala KPH. Tabel 1. Rencana Pembangunan dan Rencana Kehutanan
 Dasar Hukum
 Jangka Waktu
 Skala Geografis Nasional Propinsi Kab/Kota
 Rencana Pembangunan (Umum) UU No 25/2004 PP No. 20/2004
 Panjang (20 tahun)
 RPJP Nasional RPJP Propinsi
 RPJP Kab/Kota
 Menengah RPJM Nasional RPJM Propinsi
 RPJM Kab/Kota
 Tahunan RKP RKPD Propinsi
 RKPD Kab/Kota
 Rencana Kehutanan UU No. 41/1999; PP No. 44/2004; Permenhut No. P.42/2010
 Rencana Kawasan Hutan Jangka (20 tahun)
 Rencana Kehutanan
 Tingkat Nasional (RKTN)
 Rencana Kehutanan
 Tingkat Propinsi (RKTP)
 Rencana Kehutanan
 Tingkat Kabupaten/Kota
 (RKTK) Jangka 10 tahun
 Rencana Pengelolaan Hutan di tingkat KPH (RKPH)
 Rencana Pembangunan Kehutanan Menengah (5 tahun)
 Rencana Strategis Kementerian Kehutanan
 Rencana Strategi SKPD Propinsi
 Rencana Strategis SKPD Kabupaten/Kota
 Rencana Strategis KPH Tahunan Rencana Kerja
 Kementerian Kehutanan (Renja-K/L)
 Rencana Kerja SKPD Propinsi
 Rencana Kerja SKPD Kabupaten/Kota
 Rencana Kerja KPH
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 Secara tata hubungan, rencana kehutanan yang memiliki jangka waktu panjang akan bersifat umum dengan arahan yang bersifat makro dan indikatif, sedangkan untuk jangka waktu pendek lebih bersifat operasional. Bila sesuai hirarkinya, rencana yang lebih tinggi tingkatnya menjadi acuan bagi hirarki rencana dibawahnya.
 B. Pengelolaan Hutan. Untuk menyelenggarakan pengelolaan hutan tetap dibentuk wilayah unit pengelolaan hutan yang dilaksanakan oleh pemerintah secara langsung (berdasarkan tingkatan pemerintahan, meliputi: pemerintah, pemerintah propinsi, pemerintah kota/kabupaten) dan/atau dilimpahkan oleh pemerintah kepada BUMN. Masing-masing unit pengelolaan itu penetapannya oleh Menteri Kehutanan. Pengelolaan unit pengelolaan kawasan hutan tetap yang dilaksanakan oleh pemerintah secara langsung melalui pembentukan Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH). Pembentukan KPH berdasarkan atas satu atau lebih fungsi pokok kawasan hutannya dengan mempertimbangkan efisien dan efektivitas pengelolaan hutan. Berdasarkan PP No. 6 Tahun 2007 jo PP no. 3 Tahun 2008, penamaan KPH berdasarkan atas fungsi pokok hutan yang luasnya dominan, sehingga KPH terdiri dari: KPH Konservasi (mengelola hutan konservasi), KPH Lindung (mengelola hutan lindung) dan KPH Produksi (mengelola hutan produksi). Usulan penetapan KPH Konservasi oleh Dirjen PHKA, sedangkan KPH Lindung dan KPH Produksi oleh Gubernur. KPH menjadi wadah implementasi dan penyelenggaraan pengelolaan hutan berdasarkan pada jabaran rencana kehutanan nasional dan tingkat wilayah (baik propinsi maupun kota/kabupaten). Pengelolaan hutan dapat dilimpahkan kewenangan pengelolaannya dari pemerintah kepada BUMN, misalnya kepada Perum Perhutani. Unit pengelolaan hutan di Perum Perhutani disebut dengan Kesatuan Pemangkuan Hutan (KPH). Penyebutan singkatan KPH yang ada di Perum Perhutani berbeda dengan singkatan KPH dalam PP No. 6 Tahun 2007 jo PP No. 3 Tahun 2008. Hal ini mengingat keberadaan Perum Perhutani lebih dahulu dibanding peraturan tersebut. Usulan penetapan KPH di Perum
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 Perhutani dilakukan oleh Direksi dan penetapannya oleh Menteri Kehutanan (PP No. 30 Tahun 2003 jo PP No. 72 Tahun 2010). Masing-masing pembentukan wilayah KPH berdasarkan atas status penyelenggaraannya dapat dilihat pada Tabel 2. Tabel 2. Pembentukan wilayah KPH
 Pembentukan Wilayah KPH Status
 Penyelenggaran Pengelolaan
 Kawasan Hutan
 Jenis KPH Rancang Bangun Usulan Penetapan
 Penetapan Peristilahan Sesuai
 Fungsi Pokok Hutan
 Dilaksanakan oleh pemerintah, pemerintah propinsi dan pemerintah kota/kabupaten 1)
 Kesatuan Pengelolaan Hutan
 KPH Konservasi
 Kepala UPT Konservasi Sumberdaya Alam
 Dirjen PHKA
 Menteri Kehutanan
 KPH Lindung
 Kepala Dinas yg membidangi kehutanan di Provinsi dengan pertimbangan dari Bupati/ Walikota
 Gubernur
 KPH Produksi
 Dilaksanakan oleh BUMN (Perum Perhutani) 2)
 Kesatuan Pemangkuan Hutan
 KPH (Lindung dan Produksi)
 - Direksi
 Sumber: 1) UU No. 41 Tahun 1999; PP No. 6/2007 jo PP No.3/2008; PP No. 44/2004 dan Permenhut No. P.6/Menhut-II/2009
 2) UU No. 41 Tahun 1999; PP No. 30 Tahun 2003 jo PP no. 72 Tahun 2010; PP No. 6/2007 jo PP No. 3/2008
 Tiap-tiap pengelolaan hutan diamanatkan untuk mengacu pada karakterisasi dari DAS bersangkutan dimana wilayah hutan tersebut berada (ayat 3, pasal 32 PP No. 44 Tahun 2004). Dengan demikian, setiap pengelola hutan dalam melaksanakan pengelolaan hutan hendaknya mengetahui karakteristik DAS-nya yang terdiri dari karakteristik alamiah dan dinamis. C. Sistem Perencanaan Perum Perhutani Penyusunan perencanaan Perum Perhutani tidak mengacu secara mutlak kepada sistem perencanaan kehutanan yang tertuang dalam Permenhut P.42/Menhut-II/2010 (pasal 36 Permenhut P.42/Menhut-II/2010). Hal ini karena lingkup perencanaan Perum Perhutani terdiri dari perencanaan perusahaan dan perencanaan pengelolaan hutan. Namun demikian, perencanaan pengelolaan hutan Perum Perhutani harus diselaraskan dengan Rencana Kehutanan Tingkat Nasional dan Tingkat Propinsi.
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 Penyusunan perencanaan perusahaan berdasar pada peraturan dan kebijakan dari Kementerian Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang disusun sebagai acuan dalam menjalankan bisnis dan perusahaan. Sedangkan perencanaan pengelolaan hutan berdaar pada peraturan dan kebijakan dari Kementerian Kehutanan, yang disusun sebagai acuan dalam melakukan kelola sumberdaya hutan secara lestari. Perencanaan pengelolaan hutan Perhutani harus diselaras dengan Rencana Kehutanan Tingkat Nasional dan Tingkat Propinsi. Penyusunan perencanaan dikelola oleh suatu satuan kerja tergantung lingkup jenjangnya (Divisi/Badan Perencanaan dan Pengembangan untuk lingkup wilayah perusahaan; Biro Perencanaan Sumberdaya Hutan untuk lingkup Unit dan Seksi Perencanaan Hutan untuk lingkup regional). Perencanaan pengelolaan hutan berbasis pada suatu unit kelestarian dan unit pengelolaan. Perencanaan dalam unit kelestarian bersandar pada kelestarian hasil dimana kawasan hutan ditata sedemikian rupa dalam satu kesatuan wilayah kelestarian hasil yang disebut dengan Bosch Afdelling (Bagian Hutan, BH). Salah satu dasar pertimbangan pembentukan BH adalah keberadaan DAS atau kesatuan ekosistem. Disamping itu, suatu kawasan hutan juga ditata berdasarkan atas komoditas (produksi) utama yang diusahakan disebut dengan Kelas Perusahaan (KP), misalnya KP Jati, KP Pinus, dsb. Masing-masing KP biasanya terbagi dalam BH-BH. Sedangkan perencanaan dalam unit pengelolaan adalah penataan hutan dalam satu kesatuan wilayah manajemen operasional, terdiri dari hirarki: Direksi, Unit, Kesatuan Pemangkuan Hutan (KPH), Bagian Kesatuan Pemangkuan Hutan (BKPH) dan Resort Polisi Hutan (RPH). Unit kelestarian dan unit pengelolaan mempunyai keterkaitan satu sama lain, dimana unit pengelolaan berfungsi menjalankan urusan pengelolaan suatu unit kelestarian. Suatu KPH biasanya terdiri dari beberapa unit kelestarian,yang dikelola oleh beberapa jenjang untui pengelolaan dibawah KPH. Sedangkan terkait kelas perusahaan, suatu KPH bisa mempunyai satu atau beberapa kelas perusahaan.

Page 12
                        

157
 Untuk menjalankan core business dan pengelolaan SDH, Perum Perhutani membuat perencanaan yang disusun berdasarkan jangka waktu, lingkup perencanaan dan unit kerjanya (Tabel 3). Masing-masing jenis Rencana yang disusun saling terkait dan terpadu dan tidak bertentangan yang dijalankan dalam suatu sistem perencanaan hutan Perum Perhutani (Gambar 2). Jenis rencana tersebut disusun, dinilai dan disyahkan sesuai hirarki dan jangka waktunya (Tabel 4). Tabel 3. Jenis Rencana masing-masing unit kerja di Perum Perhutani
 No Jenis Rencana
 Lingkup Perencanaan
 Jenis Rencana pada Unit Kerja
 Direksi Pusat Unit KPH KBM Anak
 Perusahaan
 1 Jangka Panjang
 SDH RKUPHHK
 - - RPHL - -
 Perusahaan
 RUP RUP RUP - - RUP
 2. Jangka Menengah
 SDH RKLUPHHK
 RKLUPHHK
 Rev. RPHL
 Perusahaan
 RJP RJP RJP RJP RJP RJP
 3. Jangka Pendek
 SDH RKTUPHHK
 - RKTUPHHK
 RTT- Project Statement
 - -
 Perusahaan
 RKAP RAB RO
 RKAP RAB RO
 RKAP RAB RO
 RKAP RAB RO
 RKAP RAB RO
 RKAP RAB RO
 Catatan: RKUPHHK=Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu; RPHL=Rencana Pengelolaan Hutan Lestari; RUP=Rencana Umum Perusahaan; RKLUPHHK=Rencana Kerja Lima Tahun Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu; RJP=Rencana Jangka Panjang; RKTUPHHK=Rencana Kerja Tahunan Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu; RTT= Rencana Teknik Tahunan; RKAP=Rencana Kerja Anggaran Perusahaan. Sumber: Surat Keputusan Direksi Perum Perhutani No. 402/Kpts/Dir/2007 Tentang Sistem Perencanaan Perum Perhutani
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 Gambar 2. Sistem Perencanaan Perum Perhutani
 No. Jenis Rencana
 Jangka Waktu
 Sub Sistem Perencanaan SDH
 Sub Sistem Perencanaan Perusahaan
 1. Panjang 20 tahun
 10 tahun
 2. Menengah 5 tahun
 3. Tahunan 1 tahun
 Catatan: RKUPHHK=Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu; RPHL=Rencana Pengelolaan Hutan Lestari; RPKH=Rencana Pengaturan Kelestarian Hutan; RUP=Rencana Umum Perusahaan; RKLUPHHK=Rencana Kerja Lima Tahun Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu; RJP=Rencana Jangka Panjang; RKTUPHHK=Rencana Kerja Tahunan Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu; RTT= Rencana Teknik Tahunan; RKTP=Rencana Kerja Tahunan Perusahaan; RKAP=Rencana Kerja Anggaran Perusahaan; RO=Rencana Operasional
 Sumber: Surat Keputusan Direksi Perum Perhutani No. 402/Kpts/Dir/2007 Tentang
 Sistem Perencanaan Perum Perhutani.
 Tabel 4. Jenis Rencana, Penyusun, Penilai dan Pengesah Rencana serta Tata Waktu Penyusunan Rencana di Perum Perhutani.
 No. Unit Kerja
 Jenis Rencana
 Penyusun Penilai Pengesah
 1. Direksi RUP Direktur Utama BOD & Dewas
 Menhut
 Jan-Juli (T-1) Agut (T-1) Des (T-1) RJP Direktur Utama BOD &
 Dewas Meneg BUMN
 Jan-Juli (T-1) Agut (T-1) Des (T-1) RKLUPHHK Direktur Utama BOD &
 Dewas Menhut
 Jan-Mar (T RKU)
 Apr (T RKU) Des (T RKU)
 RKTUPHHK Direktur Utama BOD & Dewas
 Menhut
 Jan-Mar (T RKL)
 Apr (T RKL) Des (T RKL)
 RKAP Direktur Utama BOD & Dewas
 Meneg BUMN
 Juli-Okt (T-1) Nov (T-1) Des (T-1) RO Direktur/Kabad Tim RKAP Dir. Keuangan
 RKUPHH RUP Perhutani
 RPHL/RPK
 RKLUPPH RJP
 RTT
 RKTUPHH RKT
 RO
 RAB
 RKA
 PS BS
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 No. Unit Kerja
 Jenis Rencana
 Penyusun Penilai Pengesah
 an/KSPI Des (T-1) Des (T-1) Des (T-1)
 2. Unit RUP Kanit Kabadan PP Dirut Jan-Juli (T-1) Agut (T-1) Des (T-1)
 RJP Kanit Kabadan PP Dirut Jan-Juli (T-1) Agut (T-1) Des (T-1)
 RKLUPHHK Kanit Kadishut Prov
 Gubernur
 Jan-Mar (T RKU)
 Apr (T RKU) Des (T RKU)
 RKTUPHHK Kanit Kadishut Prov
 Gubernut
 Jan-Mar (T RKL)
 Apr (T RKL) Des (T RKL)
 RKTP Kanit Kabadan PP Dir. Keuangan Mar-april Mei (T-1) Mei (T-1)
 RKAP Unit Kabadan PP Dir. Keuangan Mei-Juni (T-1) Jul-Okt (T-1) Des (T-1)
 RO Karo-Karo Kabadan PP Kanit Des (T-1) Des (T-1) Des (T-1)
 3. KPH RPHL/RPKH KSPH Karoren Kanit T-2 Sep-Des (T-
 1) Des (T-1)
 RJP ADM/KKPH Karoren Kanit Jan-Juli (T-1) Agut (T-1) Des (T-1)
 RTT/PS ADM/KKPH KSPH Karoren Jan-Juli (T-2) Jul-Des (T-2) Des (T-2)
 RKTP ADM/KKPH KSPH Karoren Jan (T-1) Feb-April (T-
 1) Mei (T-1)
 RKAP ADM/KKPH Karoren Kanit Mei-Juni (T-1) Jul-Okt (T-1) Des (T-1)
 RO Kasi PSDH Wakil ADM ADM Des (T-1) Des (T-1) Des (T-1)
 Cat: BOD= Board of Direction (jajaran Direksi);Kabadan = Kepala Badan; KSPI = Kepala Satuan Pengawasan Intern;Kadishut= Kepala Dinas Kehutanan; Kanit = Kepala Unit; Karo= Kepala Biro; Karoren=Kepala Biro Perencanaan; KSPH = Kepala Seksi Perencanaan Hutan; ADM/KKPH = Administratur/Kepala Kesatuan Pemangkuan Hutan.
 Sumber: Surat Keputusan Direksi Perum Perhutani No. 402/Kpts/Dir/2007
 Tentang Sistem Perencanaan Perum Perhutani Penyusunan rencana pengelolaan SDH di Perum Perhutani dituangkan dalam RPKH (Rencana Pengaturan Kelestarian Hutan) dengan basis utama pada suatu Bagian Hutan yang kemudian disatukan dalam satu unit manajemen operasional tingkat KPH. RPKH merupakan perencanaan dengan jangka waktu 10 tahunan, berisi data hasil inventarisasi potensi hutan, pengaturan tebangan (etat) dan atau pemungutan hasil hutan lainnya. Berkenaan dengan penerapan prinsip-prinsip pengelolaaan hutan lestari di Perum Perhutani, maka RPKH direvisi menjadi Rencana
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 Pengelolaan Hutan Lestari (RPHL). Perubahan nama dari RPKH menjadi RPHL juga merubah isi substansi perencanaan sumber daya hutan. Dalam RPHL, selain inventarisasi sumberdaya hutan juga dilakukan inventarisasi aspek lingkungan, pengkajian sosial dan identifikasi High Conservation Value Forests (HCVF) sebagai adaptasi dari prinsip-prinsip pengelolaan hutan lestari Forest Stewardships Council (FSC). RPKH/RPHL merupakan sumber dari rencana pengelolaan hutan lainnya. Sedangkan untuk melaksanakan rincian kegiatan operasional pengelolaan hutan disusun Rencana Teknik Tahunan (RTT) (Perum Perhutani, 2007).
 IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
 A. Karakterisasi Sub DAS Progo Hulu Luas Sub DAS Progo Hulu mencakup 57.495 Ha yang secara dominan masuk dalam wilayah Kabupaten Temanggung (94,5%) dan sisanya berada dalam wilayah Kabupaten Magelang (2,8%), Kabupaten Semarang (2,2%) dan Kabupaten Wonosobo (0,4%). Secara satuan daerah tangkapan air, Sub DAS Progo Hulu terbagi menjadi beberapa sub-sub DAS yaitu: Jetis, Sejengkol Lembir, Gemilang, Jambe, Kuas, Galeh, Progo Hulu, Tingal dan Mandang (Gambar 3).
 Gambar 3. Peta SSuubb--ssuubb DDAASS ddaann WWiillaayyaahh KKaabbuuppaatteenn ddii SSuubb DDAASS PPrrooggoo HHuulluu ((SSuummbbeerr ddiioollaahh ddaarrii:: PPeettaa RRBBII))
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 B. Karakteristik Kawasan Hutan di Sub DAS Progo Hulu. Kawasan hutan negara yang berada di Sub DAS Progo Hulu dikelola oleh Perum Perhutani Unit I Jawa Tengah di bawah areal kerja Kesatuan Pemangkuan Hutan (KPH) Kedu Utara berdasar PP No. 30 tahun 2003 jo PP no. 72 tahun 2010. KPH Kedu Utara mengelola kawasan hutan negara seluas 36.353,39 ha, yang terdiri dari kawasan hutan dengan Kelas Perusahaan Pinus dan Mahoni. Kelas Perusahaan Pinus seluas 25.079,00 ha (68,99%) terdapat di Bagian Hutan Ambarawa, Magelang, Temanggung, dan Wonosobo. Kelas Perusahaan Mahoni seluas 11.274,39 ha (31,01%) terdapat di Bagian Hutan Candiroto (SPH II, 2010). Luas penggunaan lahan untuk kawasan hutan di Sub DAS Progo Hulu adalah sebesar ± 4.618,95 ha yang merupakan 12,7% dari total kawasan hutan KPH Kedu Utara. Kawasan hutan tersebut tersebar secara mengelompok pada daerah hulu-hulu Sub DAS Progo Hulu, sebagian besar dalam satuan kompleks yang luas dan beberapa sempit (lihat Tabel 5 dan Gambar 4).
 Tabel 5. Letak sebaran kawasan hutan di Sub DAS Progo Hulu Luas Hutan
 (%) Letak
 45,18 Kompleks G. Sumbing (lereng sebelah barat daya s/d timur laut Gunung Sumbing atau bagian selatan dari DAS Progo Hulu)
 35,66 Kompleks G. Sindoro (lereng timur laut s/d tenggara Gunung Sindoro atau bagian barat dari DAS Progo hulu)
 19,16 Kompleks G. Siwakul, Terongan, Krukep, Sapuangin, Sijambul (gugusan pegunungan di bagian utara DAS Progo Hulu)
 Sumber: diolah dari Peta RBI; Laporan Hasil Evaluasi Potensi SDH Tahun 2009 KPH Kedu Utara
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 Gambar 4. Peta Kawasan Hutan Sub DAS Progo Hulu (Sumber: diolah dari Peta RBI; Peta Penetapan Kawasan
 Hutan Jawa Madura (BPKH Wil XI) Kawasan hutan pada kompleks Gunung Sumbing dan Gunung Sindoro terdiri dari satu Bagian Hutan, yaitu BH Temanggung. BH Temanggung berbatasan dengan BH Magelang di sebelah selatan dan BH Wonosobo sebelah barat. Kawasan hutan ini dibawah kelola BKPH (Bagian Kesatuan Pemangkuan Hutan) Temanggung yang terbagi dalam 3 RPH (Resort Polisi Hutan) yaitu: Kacepit, Kemloko dan Kwadungan. Bagian Hutan Temanggung merupakan KP (Kelas Perusahaan) Pinus dengan status fungsi hutan produksi dan hutan lindung. Sedangkan kawasan hutan di sebelah utara dari DAS Progo Hulu masuk dalam BH Candiroto di bawah kelola BKPH Candiroto yang terbagi dalam RPH Jumo dan Tlogopucang. Kelas Perusahaannya adalah Mahoni dengan status fungsi hutan produksi (lihat Lampiran 1). Bila kawasan hutan BH Temanggung seluruhnya masuk dalam Sub DAS Progo Hulu, sedangkan kawasan hutan BH Candiroto hanya sebagian kecil masuk Sub DAS Progo Hulu dan sebagian besar Sub DAS Bodri yang alirannya menuju ke arah utara (Laut Jawa). Seluruh petak hutan di komplek Gunung Sumbing ditetapkan sebagai hutan lindung. Penetapan status kawasan hutan tersebut didukung oleh kriteria kondisi kelerengan yang curam (yaitu sebesar 46% s/d diatas 86%), elevasi rata-rata diatas 1.300 mdpl, mempunyai biofisik khas tipikal montane forest yang berfungsi
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 sebagai recharge area, sehingga kawasan hutan ini hanya dapat untuk mendukung fungsi lindung. Hutan di komplek gunung Sindoro mempunyai status fungsi sebagai hutan lindung, hutan produksi dan hutan produksi tetap. Status (kelas hutan) hutan lindung ditetapkan pada petak no 10, RPH Kwadungan seluas 748,5 ha yang terletak pada zona puncak Gunung Sindoro. Petak 10 ditetapkan sebagai hutan lindung karena mempunyai kelerengan 46% s/d diatas 86% dan elevasi diatas 1.500 mdpl, sedangkan status hutan produksi ditetapkan terhadap beberapa petak lainnya yang terletak pada elevasi di bawah petak 10, dengan kondisi kelerengan di bawah 45 %. Kawasan hutan BKPH Candiroto dengan kondisi kelerengan lahan rata-rata di bawah 45 % dan elevasinya di bawah 1.000 mdpl ditetapkan sebagai hutan produksi/hutan produksi terbatas. Namun demikian, beberapa anak petak tidak semuanya masuk dalam kategori produksi tergantung kondisi biofisik masing-masing petak/anak petak. Untuk mengetahui potensi sumber daya hutan dalam kawasan hutan di DAS Progo Hulu dapat diketahui dari Buku RPKH KPH Kedu Utara untuk jangka 2008-2017 dan Buku Laporan Hasil Evaluasi Potensi SDH Tahun 2009 KPH Kedu Utara. Berdasarkan penutupannya, dari total kawasan hutan lindung di G. Sumbing sebesar 72,88 % (1.520,9 ha) ditumbuhi oleh tegakan muda jenis rimba campur hasil kegiatan pengkayaan tahun 2000-2009 yang terdiri dari 25,57% dari total kawasan (533,6 ha) di RPH Kemloko dan 47,31% (987,3 ha) di RPH Kacepit. Di zona puncak, seluas 192,2 ha atau 9,2% dari total kawasan hutan di G. Sumbing, vegetasi yang tumbuh adalah vegetasi alami berupa tumbuhan perdu, rumput dan semak belukar tanpa dilakukan pengayaan (lihat Tabel 7). Kawasan hutan G. Sindoro terdiri dari 2 (dua) fungsi hutan yaitu hutan produksi dan hutan lindung berada di bawah kelola RPH Kwadungan. Luas hutan produksi sebesar 54,5 % (896,8 ha) terdiri dari kelas hutan produktif Kelas Umur dengan jenis tegakan pinus untuk produksi getah sebesar 15,8 % (259,4 ha) dan kelas hutan tidak produktif sebesar 38,7 % (637,4 ha). Sedangkan
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 kawasan hutan bukan untuk produksi sebesar 45,5 % (750,1 ha) yang terdiri dari hutan lindung (748,5%), dengan kondisi kelerengan curam terletak di zona puncak yang tercakup dalam petak no. 10. Bila dilihat dari kondisi penutupan vegetasinya, sebesar 70,3% (1.156,5) adalah tegakan muda jenis rimba campur hasil kegiatan penanaman/pengkayaan tahun 2000-2007, terdiri dari 36,6% (602,1 ha) di kelas hutan untuk produksi-Tanaman Kayu Lain (TKL) dan 33,7% (554,4 ha) di kelas hutan tidak baik untuk produksi-Hutan Lindung (Lampiran 2).
 Mengingat Bagian Hutan Candiroto merupakan Kelas Perusahaan Mahoni, maka tegakan Mahoni merupakan jenis komoditas yang dimasukan dalam kelas hutan produktif. Sedangkan jenis tegakan lainnya diklasifikasikan sebagai kelas hutan tidak produktif. Berdasarkan data potensi SDH (2010), luas hutan yang masuk dalam Sub DAS Progo Hulu di RPH Jumo dan Tlogopucang dengan jenis mahoni sebesar 55,81% (494 ha). Sementara itu, tegakan pinus berbagai umur menduduki peringkat kedua, dengan luas 251,3 ha (28%) yang diklasifikasikan ke dalam kelas hutan tidak produktif-Tegakan Jenis Kayu Lain (TJKL). Disamping terdapat hutan untuk produksi, terdapat juga kawasan hutan bukan untuk produksi dalam kelas hutan Tidak Baik untuk Produksi (TBP) sebesar 1,75% (15,5 ha) karena kondisi alamnya yang curam, berbatu sehingga tidak mendukung untuk kegiatan produksi (Lampiran 3).
 C. Sinergisitas sistem perencanaan kehutanan dalam sistem
 perencanaan pengelolaan Sub DAS. Kinerja suatu Sub DAS tercermin dari potensi dan kerentanan suatu Sub DAS yang dapat diketahui dari karakteristiknya. Untuk mengetahui karakteristik Sub DAS dilakukan dengan menggunakan pendekatan metode Siskardas (Paimin et al, 2006). Berdasarkan karakteristik (kinerja) Sub DAS yang ada kemudian disintesiskan permasalahan DAS untuk digunakan sebagai dasar penyusunan tujuan dan sasaran pengelolaan DAS. Setelah tujuan dan sasaran pengelolaan ditentukan, dilanjutkan dengan proses perencanaan pengelolaan DAS yang diawali melalui pembuatan rencana alternatif-alternatif teknis pengelolaan Sub DAS.
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 Di dalam melaksanakan penyusunan karakterisasi DAS menggunakan formula Siskardas/Sidik Cepat Degradasi DAS dari Paimin et al (2006), diperlukan data dan informasi terkait parameter penutupan lahan aktual (actual land cover). Dalam penelitian ini, parameter tersebut didekati dengan penggunaan peta citra atau foto udara dan survei. Bisa juga dukungan data dan informasi ini diperoleh dari hasil inventarisasi DAS yang dilakukan oleh pemerintah/pemerintah daerah. Namun demikian, pemerintah daerah (kabupaten Temanggung) nampaknya belum melaksanakan amanat PP No. 4 Tahun 2004. Sehingga data inventarisasi hutan baik pada kawasan hutan negara maupun hutan milik dalam cakupan Sub DAS belum tersedia. Mengingat pemangku kepentingan di dalam suatu (Sub) DAS beragam, kiranya diperlukan penyelarasan. Melalui proses evaluasi rencana pengelolaan maka alternatif-alternatif teknik pengelolaan (Sub) DAS yang telah disusun akan disinergikan dengan sistem perencanaan kehutanan; sistem perencanaan tata ruang wilayah; dan kondisi sosial, ekonomi, budaya dan kelembagaan (sosekbudklem) yang ada. Penyelarasan ini dimaksudkan agar produk perencanaan yang akan dihasilkan dapat dilaksanakan oleh semua pemangku kepentingan dalam Sub DAS tersebut. Selanjutnya disusun Rencana Pengelolaan Sub DAS (Paimin et al, 2008). Alur pikir terkait penyusunan Perencanaan pengelolaan DAS tingkat Sub DAS tersaji dalam Gambar 5.
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 Gambar 5.Integrasi Karakterisasi DAS, Sistem Tata Ruang Wilayah,
 Sistem Perencanaan Kehutanan dalam penyusunan Perencanaan Pengelolaan DAS tingkat Sub DAS. (diadopsi dari Paimin et al, 2009)
 Hasil penyusunan karakterisasi Sub DAS Progo Hulu menghasilkan peta potensi dan kerentanan terhadap banjir, kekritisan lahan dan tanah longsor yang tersaji dalam Gambar 6, 7 dan 8.
 Karakterisasi DAS
 Kerentanan & Potensi
 Permasalahan DAS
 KARAKTERISASI
 DAS
 Sosial, Ekonomi, Budaya,
 Kelembagaan
 Sistem Perencanaan Tata Ruang Wilayah
 Kab/Kota
 Sistem Perencanaan Unit Pengelolaan
 Hutan
 Rencana Pengelolaan
 Tujuan & Sasaran Pengelolaan DAS
 Alternatif Teknis Pengelolaan DAS
 Evaluasi Rencana Pengelolaan
 PERENCANAAN
 MONEV Pengelolaan
 Implementasi Pengelolaan
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 Gambar 6. Sebaran Daerah Rentan Banjir di Sub DAS Progo Hulu
 Gambar 7. Sebaran Tingkat Kekritisan Lahan di Sub DAS Progo Hulu
 Gambar 8. Sebbaarraann DDaaeerraahh RReennttaann TTaannaahh LLoonnggssoorr ddii SSuubb DDAASS PPrrooggoo HHuulluu
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 Untuk menyusun rencana pengelolaan Sub DAS Progo Hulu secara komprehensif, hasil karakteristik Sub DAS diintegrasikan dengan kondisi sosekbudklem dan beberapa sistem perencanaan salah satunya yaitu perencanaan unit pengelolaan kawasan hutan. Peta kerentanan seperti dalam Gambar 6,7 dan 8 ditumpangtindihkan (overlay) dengan Gambar 4 sehingga dapat memberikan penjelasan terhadap hubungan kerentanan Sub DAS Progo dan pengelolaan kawasan hutan, sebagai berikut: 1. Kerentanan terhadap bahaya kebanjiran.
 Pada setiap daerah hilir dari sub-sub DAS Progo Hulu mempunyai tingkat kerentanan yang bervariasi. Kawasan hutan di Sub DAS Progo Hulu yang berada dalam posisi up land mempunyai potensi untuk menyumbangkan run off dari kejadian hujan. Penetapan seluruh kawasan hutan di Gunung Sumbing dan sebagian kawasan hutan di zona puncak Gunung Sindoro sebagai hutan lindung diarahkan sebagai kawasan perlindungan untuk recharge area (daerah pengimbuhan) yang berperan untuk melakukan konservasi air. Sedangkan petak hutan lainnya yang berstatus hutan produksi dan hutan produksi terbatas, harus dikelola sedemikian rupa agar tetap berperan sebagai kawasan recharge area.
 2. Kerentanan lahan kritis. Kawasan hutan di kompleks Gunung Sumbing dan Gunung Sindoro mempunyai nilai kerentanan yang agak kritis. Nilai kerentanan kritis pada kawasan hutan dengan status HPT (Hutan Produksi Terbatas) di kompleks Gunung Sindoro. Nilai kerentanan lahan kritis ini sebagai akibat dari kondisi kelerangan >15% (lereng rentan erosi). Sehingga pihak pemangku wilayah kawasan hutan tersebut harus mempunyai strategi tindakan untuk upaya konservasi tanah.
 3. Kerentanan tanah longsor. Kondisi kerentanan tanah longsor di dalam kawasan hutan di Sub DAS Progo Hulu mempunyai nilai maksimal pada level II (sedikit rentan). Walau demikian, bukan berarti bahwa kawasan hutan ini bebas dari bahaya tanah lonsor. Bahaya tanah lonsor tetap harus diwaspadai terjadi pada sempadan-sempadan dan tebing-tebing sungai di dalam kawasan hutan Sub DAS Progo Hulu.
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 Variabel dalam sistem perencanaan hutan yang perlu diperhatikan terkait penyelarasan dengan sistem perencanaan pengelolaan Sub DAS adalah menyangkut: 1) fungsi dan status kawasan hutan dan 2) tata hutan (terkait dengan: hirarki unit pengelolaan, kelas perusahaan, pembagian blok-blok pengelolaan hutan berupa petak/anak petak, kelas hutan, pemungutan hasil hutan). Fungsi dan status unit kawasan hutan sangat berpengaruh terhadap tata hutan dan sistem perencanaannya. Hutan konservasi akan berbeda dengan hutan produksi dan lindung dalam hal pengelola, tata hutan dan sistem perencanaanya. Bilamana hutan konservasi seperti Taman Nasional, pengelolanya adalah pemerintah pusat. Sedangkan hutan produksi dan atau hutan lindung adalah bisa dikelola oleh badan usaha (BUMN, BUMS, BUMD), pemerintah daerah atau masyarakat yang telah diberi hak kelola. Status hutan terkait dengan kepemilikan tanah, apakah hutan negara atau hutan milik. Tata hutan masing-masing status dan fungsi hutan berbeda sehingga perencanaannya juga berbeda. Hirarki unit pengelolaan kawasan hutan berkaitan dengan tingkatan pengelola kawasan hutan yang berada dalam Sub DAS tersebut. Di Sub DAS Progo Hulu, seluruh kawasan hutan berada dalam wilayah pangkuan pengelolaan KPH Kedu Utara yang berkedudukan di kota Magelang. Wilayah hutan di Sub DAS Progo Hulu tersebut terbagi dalam 2 (dua) BKPH yaitu BKPH Temanggung yang berkedudukan di kota Temanggung dan BKPH Candiroto yang berkedudukan di kota kecamatan Candiroto. Wilayah hutan BKPH Temanggung seluruhnya tercakup dalam Sub DAS Progo Hulu, sedangkan BKPH Candiroto hanya sebagian kecilnya saja. Masing-masing wilayah BKPH terbagi lagi menjadi beberapa wilayah RPH. KPH dengan jajaran dibawahnya (BKPH dan RPH) merupakan unit pengelolaan hutan yang berwenang pada kegiatan operasional pengelolaan hutan. Sedangkan terkait dengan perencanaan pengelolaan hutan merupakan kewenangan SPH, dimana SPH tersebut mempunyai tanggungjawab kerja untuk beberapa wilayah KPH. Wilayah hutan KPH Kedu Utara merupakan wilayah kerja dari SPH II yang berkedudukan di Jogjakarta.
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 Dalam rangka pengelolaan DAS pada tingkatan Sub DAS skala satu kabupaten dominan maka sistem perencanaan kehutanan yang perlu diperhatikan adalah 1) perencanaan kawasan hutan yang terdiri dari perencanaan kehutanan tingkat kabupaten yang disebut dengan RKTP dan perencanaan pengelolaan hutan (KPH) yang disebut RPKH/RPHL (untuk hutan yang dikelola Perum Perhutani) atau RKPH (untuk hutan yang dikelola selain oleh Perum Perhutani); dan 2) perencanaan pembangunan kehutanan yang terdiri dari Renstra/Renja SKPD dan Renstra/Renja KPH. Bila dalam bahasan ini adalah terkait dengan Perum Perhutani, maka Renstra/Renja disebut dengan RJP (jangka menengah) dan RTT (jangka tahunan). Sesuai dengan PP No. 38 tahun 2007, kewenangan penyusunan Rencana Pengelolaan Sub DAS Progo Hulu dilakukan oleh Pemerintah dengan pertimbangan teknis melibatkan unsur pemerintah daerah Kabupaten Temanggung. Penyusunan rencana tersebut diusulkan untuk dilakukan oleh instansi vertikal daerah yang membidangi pengelolaan DAS. Selanjutnya disyahkan oleh Bupati dan dipergunakan sebagai dasar penyelenggaraan pengelolaan Sub DAS Progo Hulu oleh masing-masing pihak pemangku kepentingan. Adopsi Rencana Pengelolaan Sub DAS Progo Hulu dalam penyelenggaraan pengelolaan hutan oleh Perum Perhutani diusulkan untuk diintegrasikan dalam penyusunan RPKH/RPHL, RJP, RTT dan RKAP KPH Kedu Utara. RPKH/RPHL menjadi rencana pengelolaan kawasan hutan berjangka 10 tahun yang disusun berbasis keterpaduan aspek kelestarian produksi, sosial dan ekologi. Pelaksanaannya diterjemahkan dalam RTT (jangka tahunan). Selanjutnya untuk rencana pembangunan kehutanan yang terkait dengan pembiayaan dan SDM direncanakan dalam RJP (jangka menengah) dan RKAP (jangka pendek). Melalui mekanisme ini diharapkan jajaran Perum Perhutani sebagai operator pengelolaan hutan dapat mengemban amanah untuk menyelenggarakan perlindungan hutan sebagai upaya dalam pencegahan bencana dan peningkatan daya dukung DAS.
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 V. KESIMPULAN
 1. Sektor kehutanan mempunyai tanggungjawab dalam urusan penyelenggaraan hutan dalam kaitannya untuk meningkatkan daya dukung DAS untuk kepentingan dari pencegahan bahaya banijr, kekeringan dan tanah longsor.
 2. Karakteristik suatu DAS diperlukan oleh pengelola hutan sebagai dasar melaksanakan kegiatan perencanaan dan pengelolaan hutan seperti amanah dalam ayat 3, pasal 32 PP No. 44 Tahun 2004
 3. Penyelarasan antara sistem perencanaan kehutanan dengan sistem perencanaan pengelolaan Sub DAS dimaksudkan agar produk perencanaan pengelolaan Sub DAS dapat dilaksanakan oleh pemangku kepentingan bidang kehutanan.
 4. Hal dasar di dalam sistem perencanaan hutan yang perlu diperhatikan untuk penyusunan rencana pengelolaan Sub DAS adalah: 1) status dan fungsi hutan dan 2) tata hutan (hirarki unit pengelolaan, pembagian blok pengelolaan hutan berupa petak/anak petak, kelas perusahaan dan kelas hutan).
 5. Penyusunan Rencana Pengelolaan Sub DAS menjadi kewenangan pemerintah dengan pertimbangan pemerintah kabupaten.
 6. Rencana Pengelolaan Sub DAS Progo Hulu diusulkan untuk disusun oleh instansi vertikal yang membidangi pengelolaan DAS, selanjutnya disyahkan oleh Bupati Temanggung untuk digunakan sebagai acuan penyusunan perencanaan pembangunan daerah dan perencanaan instansi dan stakeholder lainnya lingkup kabupaten yang bersangkutan.
 7. Produk Rencana Pengelolaan Sub DAS harus diadopsi oleh pengelola hutan melalui penyusunan rencana pengelolaan hutan (RPKH/RPHL) yang bersangkutan.
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